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DASAR HUKUM
¢ Permenhut nomor P. 38/Menhut-II/2009, tanggal 12
Juni 2009, tentang Standard dan Pedoman Penilaian
Kinerja Pengelolaan Hutan Produksi Lestari dan
Verifikasi Legalitas Kayu pada Pemegang Izin atau pada
Hutan Hak
e Perdirjen Bina Produksi Kehutanan Nomor P.6/VI-
Set/2009, tanggal 15 Juni 2009, tentang Standard dan
Pedoman Penilaian Kinerja Pengelolaan Hutan Produksi
Lestari dan Verifikasi Legalitas Kayu
¢ Perdirjen Bina Produksi Kehutanan Nomor P.02/VI-
BPPHH/2010, tanggal 10 Februari 2010, tentang Pedoman

Pelaksanaan Penilaian Kinerja Pengelolaan Hutan
Produksi Lestari dan Verifikasi Legalitas Kayu.
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LATAR BELAKANG

e Disadari bahwa implementasi standar dan pedoman
pelaksanaan verifikasi legalitas kayu bagi industri/unit
usaha kecil dan menengah (UKM) belum pernah di
lakukan.

e Perlu dilakukan uji coba implementasi standar (kriteria,
indikator dan verifier) dan pedoman penilaian SVLK untuk
mengetahui sejauh mana standar dan pedoman tersebut
dapat diimplementasikan di industri kecil dan menengah




Mengimplementasikan Standar Verifikasi Legalitas Kayu
(SVLK) di industri PT Anugerah Jati Utama, Jawa Timur
Mengidentifikasi potensi hambatan dan kendala
implementasi SVLK di lapangan.

Mendapatakan estimasi waktu pelaksanaan audit SVLK
untuk industri sekala kecil dan menengah.

OUTPUT UJICOBA STANDAR SVLK

Laporan kegiatan Uji Coba implementasi SVLK di industri
PT Anugerah Jati Utama

Mendapatkan gambaran umum pelaksanaan SVLK di unit
usaha industri kehutanan skala kecil dan menengah serta
potensi hambatan dan kendala yang muncul.

Estimasi waktu audit SVLK untuk unit usaha industri
kehutanan skala kecil dan menengah.

UJICOBA
IMPLEMENTASI SVLK
Di PT ANUGERAH JATI UTAMA
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PELAKSANAAN UJICOBA

 Lokasi : Industri PT Anugerah Jati Utama, Pasuruan,
Jawa Timur.

° Waktu : 17-18 Februari 2009

* Metodologi triangulasi : desk study, interview, dan
observasi lapangan

o Aktifitas audit :
1. Opening meeting

2. Verifikasi dokumen
3. Observasi lapangan
4. Closing meeting

HASIL UJICOBA IMPLEMENTASI SVLK
Di PT. ANUGERAH JATI UTAMA
PASURUAN, JAWA TIMUR

Verifier a) Akta
Pendirian Perusahaan

Masukan : -

Verifier b) SIUP TEMUAN LAPANGAN:
“APPLICABLE”

Masukan : -




Indikator 1.1.1. Industri pen-éolahan
memiliki izin yang sah

Verifier ¢) Tanda Daftar |TEMUAN LAPANGAN:
Perusahaan (TDP) “APPLICABLE”

Masukan : -

Verifier d) Nomor Pokok [ TEMUAN LAPANGAN:
Wajib Pajak (NPWP) “APPLICABLE”

Masukan : -
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Indikator 1.1.1. Industri pe"n_golahan
memiliki izin yang sah

Verifier e) TEMUAN LAPANGAN:
AMDAL/UKL/UPL/SPL “APPLICABLE”

Masukan : -

Verifier f) Izin Usaha TEMUAN LAPANGAN:
Industri (IUI) atau “APPLICABLE”

Tanda Daftar Industri

Masukan : -

Indikator 1.1.1. Industri pengc%han
memiliki izin yang sah

Verifier g) RPBBI untuk |TEMUAN LAPANGAN:
Industri Primer Hasil “APPLICABLE”

Hutan (IPHH)

Masukan : -




Indikator 1.1.2. Eksportir produk hasil kayu olahan
adalah eksportir produsen yang memiliki izin sah

Verifier a) Akta TEMUAN LAPANGAN:
Pendirian Perusahaan “APPLICABLE”

Masukan : -

Verifier b) SIUP TEMUAN LAPANGAN:
“APPLICABLE”

Masukan : -

Indikator 1.1.2. Eksportir produk hasil kayu olahan
adalah eksportir produsen yang memiliki izin sah

Verifier ¢) Tanda Daftar |TEMUAN LAPANGAN:
Perusahaan (TDP) “APPLICABLE”

Masukan : -

Verifier d) Nomor Pokok [ TEMUAN LAPANGAN:
Wajib Pajak (NPWP) “APPLICABLE”

Masukan : -
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Indikator 1.1.2. Eksportir produk hasil kayu olahan
adalah eksportir produsen yang memiliki izin sah

Verifier e) TEMUAN LAPANGAN:
AMDAL/UKL/UPL/SPL | “APPLICABLE”

Masukan : -

Verifier f) Izin Usaha TEMUAN LAPANGAN:
Industri (IUI) atau “APPLICABLE”

Tanda Daftar Industri

Masukan : -




Indikator 1.1.2. Eksportir produk hasil kayu olahan
adalah eksportir produsen yang memiliki izin sah

Verifier g) RPBBI untuk |TEMUAN LAPANGAN:
industri Primer Hasil “APPLICABLE”

Hutan (IPHH)

Masukan : -

Verifier h) Berstatus TEMUAN LAPANG
ETPIK “APPLICABLE”

Masukan : -

Indikator 2.1.1. IPHH dan industri pengolahan kayu
lainnya mampu membuktikan bahwa bahan baku
yang diterima berasal dari sumber yang sah

Verifier (a) Dokumen jual  TEMUAN LAPANGAN:
beli dan atau kontrak suplai | «A pp] JCABLE”
bahan baku

Masukan : -

Verifier (b) Berita EMUAN LAPANG.
Acara serah terima ka “APPLICABLE”

Masukan : -
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Indikator 2.1.1. IPHH dan industri pengolahan kayu
lainnya mampu membuktikan bahwa bahan baku
yang diterima berasal dari sumber yang sah

Verifier (c) Kayu impor dilengkapi | TEMUAN LAPANGAN:
dokumen Pemberitahuan Impor “APPLICABLE dengan

Barang (PIB) dengan keterangan

catatan”
asal usul kayu

Catatan :
Dapat diaplikasikan apabila perusahaan melakukan impor
bahan baku




Indikator 2.1.1. IPHH dan industri pengolahan kayu
lainnya mampu membuktikan bahwa bahan baku
yang diterima berasal dari sumber yang sah

Verifier (d) SKSKB dan atau SKAU | TEMUAN LAPANGAN:

atau FAKO/Nota atau Surat « »
Angkutan Lelang (SAL) APPLICABLE

Masukan : -

Verifier () Dokumen
LMKB/LMKBK

Masukan : -

Indikator 2.1.1. IPHH dan industri pengolahan kayu
lainnya mampu membuktikan bahwa bahan baku
yang diterima berasal dari sumber yang sah

Verifier (f) Dokumen TEMUAN LAPANGAN:

pendukung RPBBI (SK RKT) | “APPLICABLE dengan

catatan”
Catatan :
SK RKT yang diverifikasi harus tercantum dalam dokumen
RPBBI

Indikator 2.1.2. IPHH dan industri pengolahan kayu
lainnya menerapkan sistem penelusuran kayu

Verifier (a) Tally sheet TEMUAN LAPANGAN:

penggunaan bahan baku “APPLICABLE dengan
dan hasil produksi catatan”

Catatan :
Tally sheet penggunaan bahan baku pada awal produksi
harus dapat ditelusuri ke dokumen SKSHH nya

Verifier (b) Laporan TEMUAN LAPANGAN:
produksi hasil olahan “APPLICABLE”

Masukan : -




Indikator 2.1.2. IPHH dan industri pengolahan kayu
lainnya menerapkan sistem penelusuran kayu
Verifier (c) Produksi TEMUAN LAPANGAN:

industri tidak melebihi “APPLICABLE”
kapasitas produksi yang

diizinkan

Masukan : -
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Indikator 3.1.1. Pelaku usaha yang mengangkut hasil
hutan antar pulau memiliki pengakuan sebagai
Pedagang Kayu Antar Pulau Terdaftar (PKAPT)

Verifier a) SIUP TEMUAN LAPANGAN:
“Not APPLICABLE”

Catatan :

Perusak tidak melakukan aktivitas Perd Kayu Antar Pulau
Verifier b) Akte TEMUAN LAPANGAN:
Pendirian Perusahaan “Not APPLICABLE”

Catatan :

Perusak tidak melakukan aktivitas Perd. Kayu Antar Pulau
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indikator 3.1.1. Pelaku usaha yang mengangkut hasil
hutan antar pulau memiliki pengakuan sebagai
Pedagang Kayu Antar Pulau Terdaftar (PKAPT)

Verifier (c) Tanda Daftar [ TEMUAN LAPANGAN:
Perusahaan (TDP) “Not APPLICABLE”

Catatan :

Perusak tidak melakukan aktivitas Perd Kayu Antar Pulau

Verifier (d) NPWP TEMUAN LAPANGAN:
“Not APPLICABLE”

Catatan :

Perusak tidak melakukan aktivitas Perd Kayu Antar Pulau
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Indikator 3.1.1. Pelaku usaha yang mengangkut hasil
hutan antar pulau memiliki pengakuan sebagai
Pedagang Kayu Antar Pulau Terdaftar (PKAPT)

Verifier (f) Dokumen TEMUAN LAPANGAN:
PKAPT “NOT APPLICABLE”

Catatan :
Perusak tidak melakukan aktivitas Perd Kayu Antar Pulau
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Indikator 3.1.2. Pengangkutan kayu atau hasil olahan
kayu yang menggunakan kapal harus berbendera
Indonesia dan memiliki izin yang sah

Verifier (a) Dokumen yang | TEMUAN LAPANGAN:

menunjukan identitas “Not APPLICABLE”

kapal

Catatan :

Perusak tidak melakukan aktivitas Perd Kayu Antar Pulau

Verifier (b) Identitas kapal sesuai | TEMUAN LAPANGAN:

dengan yang tercantum dalam

d “Not APPLICABLE”
lokumen

SKSKB/FAKB/SKAU/FAKO/SAL

Catatan :

Perusak tidak melakukan aktivitas Perd. Kayu Antar Pulau
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Indikator 3.1.3. PKAPT mampu membuktikan bahwa
kayu yang dipindahtangankan berasal dari sumber
yang sah

Verifier (a) SKSKB dan atau FAKB | TEMUAN LAPANGAN:
dan atau SKAU atau FAKO/Nota

atau SAL “Not APPLICABLE”
Catatan :
Perusak tidak melakukan aktivitas Perd Kayu Antar Pulau

Verifier (b) Identitas TEMUAN LAPANGAN:
permanen pada kayu bulat “Not APPLICABLE”

(apabila dalam bentuk kayu
bulat)

Catatan :

Perusak tidak melakukan aktivitas Perd Kayu Antar Pulau




Indikator 3.2.1. Pengapalan hasil olahan kayu untuk
ekspor harus memenuhi kesesuaian dokumen
Pemberitahuan Ekspor Barang (PEB)

Verifier (a) Pengakuan TEMUAN LAPANGAN:
sebagai (ETPIK) “APPLICABLE”
Masukan : -
Verifier (b)PEB TEMUAN LAPANGAN:
“APPLICABLE”
Masukan : -
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Indikator 3.2.1. Pengapalan hasil olahan kayu untuk
ekspor harus memenuhi kesesuaian dokumen
Pemberitahuan Ekspor Barang (PEB)

Verifier (c) Packing List TEMUAN LAPANGAN:
“APPLICABLE”

Masukan : -
Verifier (d) Invoice TEMUAN LAPANGAN:
“APPLICABLE”
Masukan : -

Indikator 3.2.1. Pengapalan hasil olahan kayu untuk
ekspor harus memenuhi kesesuaian dokumen

Pemberitahuan Ekspor Barang (PEB)

Verifier (e) Bill of Lading | TEMUAN LAPANGAN:
(B/L) “APPLICABLE”

Masukan : -

Verifier (f) FAKO/Nota TEMUAN LAPANGAN:
atau SAL “APPLICABLE”

Masukan : -




“Indikator 3.2.1. Pengapalan hasil olahan kayu untuk
ekspor harus memenuhi kesesuaian dokumen
Pemberitahuan Ekspor Barang (PEB)

Verifier (g) Bukti TEMUAN LAPANGAN:
Pembayaran Pungutan “APPLICABLE”

Ekspor (PE) bila terkena
PE

Masukan : -
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Indikator 3.2.2. Jenis dan produk kayu yang
diekspor memenuhi ketentuan yang berlaku

Verifier (a) Dokumen yang | TEMUAN LAPANGAN:
menyatakan jenis kayu dan | “APPLICABLE”

produk kayu (endorsement
dan hasil verifikasi teknis)

Masukan : -

Verifier (b) Dokumen lain yang TEMUAN LAPANGAN:
relevan (Diantaranya : CITES) “APPLICABLE”

untuk jenis kayu yang dibatasi
perdagangan-nya

Masukan : -
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e
KESIMPULAN

1. Standar Verifikasi Legalitas Kayu (SVLK) sesuai dengan
Perdirjen Bina Produksi Kehutanan Nomor P.6/VI-
Set/2009, tanggal 15 Juni 2009, tentang Standard dan
Pedoman Penilaian Kinerja Pengelolaan Hutan
Produksi Lestari dan Verifikasi Legalitas Kayu dan
Perdirjen Bina Produksi Kehutanan Nomor P.02/VI-
BPPHH/2010, tanggal 10 Februari 2010, tentang
Pedoman Pelaksanaan Penilaian Kinerja Pengelolaan
Hutan Produksi Lestari dan Verifikasi Legalitas Kayu
DAPAT DILAKSANAKAN dengan baik dan lancar unit
usaha industri kehutanan skala menengah dengan uji
coba standar tersebut di PT. Anugerah Jati Utama,
Pasuruan, Jawa Timur
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KESIMPULAN

2. Kendala yang mungkin ditemui adalah sistem
dokumentasi dan pengarsipan di unit usaha industri
kecil menengah yang belum terdokumentasi dengan
baik
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SARAN

1. Bagi unit usaha industri kehutanan sebaiknya melakukan
pendokumentasian dan pengarsipan dokumen dengan baik
dan menetapkan masa retensi dokumen tersebut.

Bagi unit usaha industri kehutanan sebaiknya mempelajari
dan memahami Perdirjen Bina Produksi Kehutanan Nomor
P.6/VI-Set/2009, tanggal 15 Juni 2009 tentang Standard dan
Pedoman Penilaian Kinerja Pengelolaan Hutan Produksi
Lestari dan Verifikasi Legalitas Kayu dan P.02/VI-
BPPHH/2010, tanggal 10 Februari 2010, tentang Pedoman
Pelaksanaan Penilaian Kinerja Pengelolaan Hutan Produksi
Lestari dan Verifikasi Legalitas Kayu yang dapat di unduh
(download) di  website Departemen Kehutanan
(www.dephut.go.id)

¥
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SARAN

3. Untuk pelaksanaan uji coba SVLK selanjutnya perlu
dilakukan di Hutan Hak dan Hutan Tanaman Industri
Spesifik yaitu di Perum Perhutani




e ———

ESTIMASI WAKTU AU DIT

¢ Estimasi waktu audit untuk industri skala kecil dan
menengah :
e Telaah dokumen prauadit = 1 hari
¢ Pelaksanaan audit di Industri = 3 hari

¢ Pembuatan Laporan, Pengambilan Keputusan dan
Penerbitan Sertifikat = 3 hari




